8. Mahasiswa yang asyik dengan BlackBerry nya memberikan pengaruh

pada sikap dan perilakunya, yaitu jadi sering cuek dan individualitas.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Alasan mahasiswa menggunakan BlackBerry adalah karena yang pertama,
adanya teman yang sudah banyak menggunakan BlackBerry.. Alasan ke
dua adalah karena keluarga yang menganjurkan untuk memakai
BlackBerry dikarenakan agar memudahkan dalam berkomunikasi. Alasan
ke tiga adalah karena mengikuti trend yang sedang berkembang pada saat
ini, agar tidak ketinggalan dengan zaman yang semakin maju. Alasan yang
ke empat adalah karena adanya berbagai fitur yang menarik yang
disediakan dalam produk BlackBerry, seperti BlackBerry Messenger,
Facebook, uber social, foursquare, koprol. Alasan yang kelima adalah
karena menggunakan BlackBerry untuk kebutuhan berkomunikasi dengan
teman-teman maupun anggota keluarga.

2. Mahasiswa yang menggunakan BlackBerry tidak mempengaruhi status
sosial seseorang di masyarakat. Hal tersebut dikarenakan sudah banyak
mahasiswa yang menggunakan BlackBerry, serta mahasiswa yang
menggunakan BlackBerry tidak mempengaruhi pada status sosial ekonomi
orang tua yang mempunyai kedudukan tinggi di masyarakat maupun

ekonomi atas untuk menggunakan BlackBerry.
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3. Peran BlackBerry sebagai gaya hidup mahasiswa dapat dilihat dari
penggunaan BlackBerry yang dijadikan sebagai alat untuk eksis didunia
maya, dijadikannya BlackBerry sebagai alat untuk menunjang penampilan,
BlackBerry yang dijadikan alat untuk menunjukkan diri dihadapan teman-
temannya, kebiasaan mahasiswa dalam bertukar PIN dengan sesama
pengguna BlackBerry, ketergantungannya mahasiswa pada BlackBerry,
adanya anggapan bahwa BlackBerry itu prestise, sehingga menimbulkan
bahwa orang yang menggunakan BlackBerry adalah wah serta mengikuti
trend. BlackBerry tidak dijadikan gaya hidup apabila intensitas
penggunaan BlackBerry tidak di jalankan secara semaksimal mungkin, dan
ketidak teraturan mahasiswa dalam mengisi pulsa paket BlackBerry
disetiap bulannya.

4. BlackBerry memberikan dampak, baik dampak positif maupun dampak
negatif. Dampak positif yang dapat diambil setelah menggunakan
BlackBerry adalah mahasiswa dapat menggunakan BlackBerrynya untuk
berbisnis online. BlackBerry memudahkan untuk browsing-browsing dan
mudah dibawa kemana saja. BlackBerry memudahakan dalam
berkomunikasi dengan teman-teman yang jauh. Dampak negatif dari
penggunaan BlackBerry yang pertama adalah boros, karena disetiap
bulannya mahasiswa harus mengisi pulsa paket BlackBerry. Dampak
negatif yang kedua adalah membuat mahasiswa menjadi malas, karena
terlalu asyik bermain dengan BlackBerry menjadikan mahasiswa menjadi

malas untuk mengerjakan sesuatu. Dampak negatif yang ketiga adalah
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membuat mahasiswa sibuk dengan BlackBerrynya, yaitu sibuk mengakses
apa yang ada dalam BlackBerry. Dampak yang ke empat adalah
menjadikan mahasiswa kurang memperhatikan lingkungan disekitarnya,
sehingga kadang mahasiswa menjadi cuek.. Dampak yang ke lima dari
penggunaan Blackberry adalah mahasiswa banyak membuang waktu untuk
hal-hal yang tidak penting. Dampak yang keenam dari penggunaan
BlackBerry adalah menjadikan mahasiswa menjadi konsumtif, hal itu
dapat dilihat dari diharuskannya mahasiswa setiap bulannya mengisi pulsa
paket BlackBerry. dampak yang terakhir adalah candu terhadap

BlackBerry

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian Penggunaan BlackBerry Sebagai Gaya

Hidup Mahasiswa FIS UNY, maka diperoleh beberapa saran terkait dengan

pemakaian BlackBerry, agar tidak merugikan bagi mahasiswa.

1.

Mahasiswa harus mampu mengambil segi positif dari masuknya produk
Blackberry di indonesia untuk hal-hal yang memberikan manfaat bagi
mahasiswa ataupun masyarakat.

Mahasiswa dapat membagi waktunya untuk hal-hal yang penting ataupun

tidak penting dalam menggunakan BlackBerry.
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